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Pengantar Editor ...

Universitas Islam Malang (Unisma) dikenal sebagai kampus
yang merepresentasikan pemikiran Nahdlatul Ulama, organisasi
keagamaan terbesar di Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari
proses pendirian kampus Unisma yang digagas oleh para
cendekiawanan muslim yang notabenenya ulama dari Jamiyyah
Nahdlatul Ulama. Wajar jika kemudian kampus ini selain sebagai
kawah candradimuka pengembangan ilmu pengetahuan dan
basis gerakan perjuangan ideologi Islam yang berhaluan
Ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah yang dikenal dengan
Harakah Islam Nusantara.

Saat ini ditahun 2018 Unisma berusia 37 tahun. Usia yang
tidak lagi muda untuk ukuran lembaga pendidikan. Berbagai
prestasi telah diraih Unisma yang dibuktikan dengan jumlah
prodi sebanyak 22 prodi tingkat S-1, 9 program Magister, dan 1
program Doktor yang semua berstatus terakreditasi dan 5

v



diantaranya pada program S-1 memperoleh predikat Akreditasj
A (Studi Ilmu Hukum, Manajemen, Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Peternakan dan Akuntansi). Unisma saat ini
dididik oleh 15 Profesor serta 620 dosen dan karyawan. Jumlah
tenaga pendidik dan kependidikan senantiasa bertambah dengan
giat tri dharma PT yang terus digenjot. Hal ini menghasilkan
Unisma berada dipusaran kampus favorit dan unggul baik
ditingkat kopertis VII dan Dirjen Dikti. Tahun 2017 Unisma
berada dalam 10 besar kampus unggul Kopertis Wilayah VII
dan urutan 52 rangking PT seluruh Indonesia yang berjumlah
4444 PT.

Berbagai keberhasilan yang telah dicapai Unisma bukan
berarti Unisma berhenti berinovasi. You will never get what you
will get by being you are. Demikian ungkapan pepatah. Oleh
karenanya Unisma terus berinovasi dan selalu mendengar setiap
masukan dari dan oleh siapapun. Kebesaran Unisma bukanlah
semata-mata oleh pimpinannya yang hebat, melainkan
kebersamaan yang selama ini dibangun yang menjadikan
Unisma seperti sekarang ini.

Cita-cita besar Unisma terlihat dari milestone Unisma. Tahun
2011-2015 merupakan tahap Good University Governance.
Tahapan ini dilakukan inisiasi pengembangan jejaring
internasional, dosen dosen dipersiapkan dan dibiasakan
berinteraksi dengan bahasa internasional seperti bahasa Inggris,
Cina dan Arab. Serta perintisan Summer Program dan Students
Exchange. Pada tahun 2015-2019 ini Unisma memasuki tahap
Teaching University. Pada tahap ini jejaring internasional terus
dikembangkan, penguatan internal diberbagai lini ditata dengan
kendali mutu yang excellent, infrastruktur dibangun serta
meningkatkan jumlah dan frekuensi summer program dan
students exchange, serta mulai merintis kelas internasional.

Tahun 2019-2023 akan menjadi kampus penelitian (research
university). Saat ini berbagai prestasi penelitian Unisma telah
diraih sebagai awal menuju research university. Saat ini Unisma
berada dikluster Utama yang sebentar lagi menuju kluster



Mandirt (InayaAllah), Tahun 20192029 adalah tabiapan
\Illakukmmyn kolaboranl rise (lun’:'nn pPergurian tingg Juar
negerl (join redearch), pertukaran dosen (lecture exchange),
penyelenggaraan konferenst internasional bersama (Join committee
of International Conferencee) dan kolaboras) Publikast limiah (joint
research publication), Tahapan inl akan menjadi dasar Unisma
menjadi Entreprencur University di tahun 2023-2027 yang semua
kegiatan tri dharma memiliki kendali mutu berstandar nasional dan
internasional, Terakhir pada tahun 2027 keatas diusia setengah abad
Unisma akan menjadi Kampus Dunia (World Class University) yang
seluruh operasional, fasilitas, metode, dan lulusan PT mampu
bersaing ditingkat internasional.

Berbagai prestasi dan tahapan pekerjaan inilah yang
mengins-pirasi pimpinan Unisma untuk menyusun Buku
Unisma yang bertema-kan “Quo Vadis Pendidikan Budaya dan
Peradaban: Gerakan Kebangkitan Unisma Malang melalui Aksi
dan Tradisi yang Berdayasaing”. Tulisan yang hadir dalam buku
ini murni pemikiran civitas akademika Universitas Islam Malang
yang ingin bersama-sama mewujudkan Unisma sebagai the real
world class university.

Berbagai tema tulisan yang hadir dibuku ini sebagai wujud
kecintaan dan keinginan bersama warga Unisma untuk
mewujudkan cita-cita besar tersebut. Hanya dengan kesungguhan
ikhtiar, doa dan ketawakkalan bersama, Unisma sungguh akan
menjadi kampus unggulan bukan hanya di warga NU, tapi juga
di Indonesia yang akan turut mewujudkan peradaban dunia.

Selamat untuk Unisma, yang telah mampu menghadirkan
buku ini tepat di Hari Ulang Tahun Republik Indonesia ke-73
dan kado manis untuk Unisma sendiri diusia ke-37. Selamat

membaca.
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Tersenyumlah Unismaku

dengan Kepribadianmu
Mohammad Muhibin

Mengenal Misi Besar Mendirikan UNISMA

Perguruan tinggi (PT) merupakan kekuatan yang menen-
tukan peradaban dunia, salah satunya adalah Universitas Islam
Malang (UNISMA). UNISMA dalam kedinamikaannya sekarang
terus berusaha menunjukkan kontribusinya terhadap kepentingan

edukasi masyarakat.

UNISMA merupakan salah satu perguruan tinggi swasta
ternama terletak di Kota Malang, letak bangunannya yang
sangat strategis di Jalan Mayjend Haryono 193 Kota Malang
membuat posisi Unisma semakain strategis dan cepat dikenal
masyarakat. Kota Malang sebagai central kota pendidikan
terbesar kedua di jawa timur setelah Surabaya baik dalam
wilayah maupun populasi penduduknya, terhampar di area
subur daerah pegunungan dengan hawa yang sejuk dan iklim
yang bersahabat, biaya hidup yang relatif terjangkau, menjadikan
Malang sebagai kota yang tepat dalam meraih sukses dalam
pendidikan juga memberikan bargaining position yang pOSitif
bagi para calon mahasiswa yang akan melanjutkan studinya ¢!
Kota Malang.



Quo Vadis Pendidikan Budaya dan Peradapga,

elain itu, istimewanya lagi Unisma dibangun diatas tanah

emiliki luas kurang lebih sekitar 10, 307 ha, pada tanggal

anfd rot 1981 di kota Malang JawaTimur. Selain itu, Unisma

o memiliki daya tarik terse.ndjri di kalangan warga nahdliyyin
(ususya dan masyarakat indonesia pada umumnya.

Kecintaan komunitas NU atau ketertarikan warga nahdiyin
secara khusus dan warga masyarakat secara umum adalah seiring
dengan Pencantuman label “Islam” pada Universitas Islam
Malang yang menunjukkan bahwa lembaga ini didirikan
persumber pada nilai nilai Ketuhanan yang mengakar dan girah
intelektual yang didasarkan pada nilai-nilai keihlasan untuk
melahirkan manusia-manusia yang berakhlaqul karimah,
perpengetahuan, cerdas dan bertanggung jawab demi terciptanya
masyarakat yang sejahtera. Lebih lebih Unisma saat ini berada
di bawah otoritas Kemenristek dikti dan Kementerian Agama
yang telah mengalami dinamika dari tahun ke tahun.

Perjalanan sejarah perkembangan kampus ini tidak terlepas
dari kerja keras dan sentuhan tangan dingin para ulama’, tokoh
masyarakat dan cendikiawan muslim di kota Malang. Hal itu
terlihat dari apa yang telah ditanamkan secara tulus dan ikhlas
dalam trilogi UNISMA oleh tiga tokoh sentral Universitas Islam
Malang yaitu, KH. Masykur (Mantan Mentri Agama Rebublik
Indonesia di era presiden Ir. Soekarano dan Pemimpin pasukan
Laskar Sabilillah Malang Raya melawan penjajah), KH. Oesman
Mansoer (Mantan Rektor Pertama Universitas Islam Malang,
Mayor dibawah bimbingan Mental (Bintal) TNI di Kodam V
Bl'a‘"’i]'aya 1979), dan Prof. Dr. KH. M. Tolhah Hasan, (Mantan
Rektor Ke-dua Universitas Islam Malang dan mantan Mentri

Agama Republik Indonesia pada era kepemimpinan presiden
KH, AbdurrahmanWahid).

I Ketiga tokoh sentral peletak dasar pendirian Univers.itas
M Malang ini bukanlah seorang akademisi biasa, kiyai biasa,
* organisatoris biasa. Beliau bertiga sebagai tokoh Unisma
2;?;‘8 Mmemiliki karakter ketokohan yang sangat kuat baik
"gkat regional dan nasional, lebih-lebih bagi keluarga besar



